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A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Dalam telaah-telaah ilmu sosial, bahasa menempueisipyang sangat
penting. Posisi penting bahasa tersebut, semakakuditerutama setelah
munculnya pascamodern dan pascastrukturalisme d&kmeah filsafat dan
epistemologi modern. Bahasa dan praktik kebahatdalk lagi dipahami dalam
konteks atau perspektif konvensional, yakni sebalga dan medium netral yang
dipakai untuk menjelaskan kenyataan sosial-polilemun, semakin disadari
bahwa bahasa tampil sebagai representasi darilpengeberbagai kepentingan
kekuasaan. Oleh karena itu, bahasa kemudian dikmsipula sebagai salah satu
ruang tempat konflik-konflik berbagai kepenting&ekuatan, kekuasaan, bahkan
praktik hegemoni. Dalam pandangan hidup orang Athabad ke-5, bahasa
menjadi instrumen untuk mencapai tujuan tertentngy&onkret dan praktis.
Bahasa dianggap sebagai senjata ampuh dalam parcatlitik tingkat tinggi.

Bahasa dapat dipahami sebagai salah satu simiktarduyang berfungsi
memberikan orientasi, komunikasi, dan pengendaliafkepada manusia. Sejauh
bahasa adalah proses produksi simbolis, ia takstdrkan dari maksud sang
pembicara. Dengan kata lain, subjektivitas memainkerananan penting dalam
penyampaian informasi dari sang pembicara.

Sekaitan dengan hal tersebut, Bourdieu (dalam nRgjilia2003)

mengemukakan bahwa bahasa dan simbol tidak dajegiaskan dari relasi



kekuasaan. Artinya, ia dapat digunakan sedemikiapa r sebagai alat
mempertahankan kekuasaan. Ketika bahasa dan siidpolakan sebagai alat
defensif pelanggengan kekuasaan, khususnya deragann@anipulasi data dan
tanda sehingga menghasilkan distorsi makna, makashatelah menjadi alat
kekerasan simbolik, yakni sebuah bentuk kekerasamph pemaksaan simbolik
yang halus.

Lyotard (dalam Piliang, 2003) mengemukakan terddyesbagai bentuk
"permainan” di dalam sebuah masyarakat atau nedai, permainan politik,
hukum, media, dan sebagainya, yang masing-masinglikieaturan main dan
permainan bahasanya sendiri. Ketika permainan ketseliintervensi oleh
kepentingan kekuasaan, maka hal yang muncul aétefantingan kekuasaan itu
sendiri.

Bahasa juga menjadi cermin ideologi. Malah tidakldiehan jika
dikatakan bahwa ideologi membentuk dan dibentuk bkhasa. Melalui ideologi
orang memberikan makna pada realitas tertentu denggnggunakan bahasa
tertentu yang dirumuskan melalui sebuah kata dam&g sehingga membentuk
realitas tertentu. Dengan kata lain, bahasa buk&adar alat komunikasi untuk
memaknai suatu realitas objektif semata. Namundzajuma merupakan kegiatan
sosial, bukan sesuatu yang netral dan konsistelajmkan partisipan sosial yang
dapat dikonstruksi dan direkonstruksi, sertaeattinguntuk membentuk gagasan
dan tindakan seseorang.

Menurut Foucault (dalam Yulianus, 2008), dalam #&epan nyata,

disadari atau tidak, bahwa di dalam bahasa terkappargulatan dan pertarungan



kepentingan ideologis. Sebab dipandang sebagaatseyang tidak netral dan
tidak universal; bahasa menjadi terikat oleh wakiempat, dan konteks
pergulatan historis politiknya sendiri-sendiri. Bwjya bahasalah yang
melahirkan wacana ataliscoursesebagai sesuatu yang niscaya bersifat politik.

Ibrahim (2004) mengemukakan media sebagai komoséesara ideologis
telah menggeser fungsinya dari corong “rintihani ssicara rakyat” menjadi
"nyanyian sunyi suara penguasa atau pengusahaéh Karena itu, media dapat
menjelma menjadi ancaman, jika logika pesan mediduk kepada sekelompok
orang yang disinyalir akan mendistorsi bahasa agb@san media untuk
mengendalikan pikiran khalayak dalam memahami tesaliDalam pengertian
yang lain, dengan beban-beban ideologis terseealifas yang tampil di media
seringkali bukanlah pendeskripsian otentisitas aluitu sendiri, tetapi justru
realitas yang telah terdistorsi atau sudah "berwd@palsuan. Padahal, atmosfer
budaya yang memuat realitas palsu inilah, yang ngkali membawa
kesalahpahaman di antara kekuatan-kekuatan dalayana#at.

Everett M. Roger (dalam Eriyanto, 2001) mengemuRabahwa "media
bukanlah entitas yang netral, tetapi bisa dikuadeh kelompok dominan.”
Berdasarkan pernyataan Everett M. Roger dapat aipabahwa media memiliki
kemungkinan besar dikuasai oleh kelompok berkutesa kelompok-kelompok
yang memegang kekuasaan.

Ada beberapa pertanyaan yang muncul dari sebuakligara kritis, yaitu
siapa yang mengontrol media? Kenapa ia mengorf@lhtungan apa yang bisa

diambil dengan kontrol tersebut? Kelompok mana y#dgk dominan dan



menjadi objek pengontrolan?

Mengapa pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadiing@ntKarena
paradigma Kkritis ini percaya bahwa media adalatangardi mana kelompok
dominan dapat mengontrol kelompok yang tidak domib@ahkan memarjinalkan
mereka dengan menguasai dan mengontrol media. dggghifawaban yang
diharapkan dari pertanyaan-pertanyaan tersebuafa@alanya kekuatan-kekuatan
yang berbeda dalam masyarakat yang mengontrol puages komunikasi.

Menurut Horkheimer (dalam Eriyanto, 2001), salatu sfat dasar dari
teori kritis adalah selalu curiga dan mempertangat@ndisi masyarakat dewasa
ini. Karena kondisi masyarakat yang kelihatannyadpktif dan bagus tersebut
sesungguhnya terselubung struktur masyarakat yaeginoas dan menipu
kesadaran khalayak.

Ideologi dalam sebuah wacana dipahami sebagai sem@si dan
konstruksi sosial yang dibangun melalui teks. Idgbldapat dipandang dalam
banyak aspek, namun yang terpenting dalam kontelses wacana kritis adalah
bahwa sebuah teks tidak bersifat netral, teks diggsi dengan maksud-maksud
atau tujuan-tujuan tertentu. Tujuan tersebut digiign dalam bentuk representasi
konstruksi sosial, dominasi individu atau kelompeaitau mungkin hegemoni
individu dan kelompok. Dalam praktiknya, ideologeladu dibangun oleh
keleompok hegemonik dan berkuasa. Dengan demildan]ogi erat kaitannya
dengan bahasa yang digunakan dan direkayasa. @feh&itu, penting untuk
membahas bagaimana konstruksi bahasa dalam foekaasaan sebab ideologi

disampaikan melalui bahasa. Di ranah tersebut,daaheenjadi alat yang efektif



dalam menyampaikan ideologi baik personal maupunukal. Bahkan, bahasa
menjadi bagian dari suprastruktur kekuasaan dah wtuk melanggengkan
kekuasaan.

Di zaman Orde Baru, praktik-praktik tersebut lumrattanya. Bahasa
dipolitisasi sedemikian rupa untuk kepentingan-kepgan politik waktu itu.
Politisasi bahasa memang sudah menjadi karakter mErggunaan bahasa
kekuasaan Orde Baru. Penguasa Orde Baru telah dileamabahasa sebagai
subordinat dari kekuasaan politik yang tercermitamdapembangunan. Bahasa
telah direkayasa sebagai komoditas politik demeképgan kelompok-kelompok
dominan. Munculnya istilah-istilah yang secara nzakdikudeta oleh para
penguasa Orde Baru telah mengubah pandangan darbegpikir masyarakat
Indonesia yang menjadi subjek bahasa. Kata "rawamggn” berbeda makna
dengan "kelaparan” karena dalam pikiran kita tigaknah hadir bayangan orang-
orang yang kelaparan karena tidak ada yang bisakaim

Bahasa-bahasa propaganda semacam itu seringkafigdij dalam tulisan-
tulisan di media cetak. Media cetak sebagai medrayyaksesabilitasnya mudah
menjadi sarana yang strategis untuk berbagai kieygam. Oleh karena itu,
melihat objektivitas sebuah teks atau wacana datadia cetak memerlukan
daya analisis yang kuat dari pembaca.

Salah satu media cetak yang paling produktif mengkgan bahasa
Indonesia ragam tulis ialah surat kabar atau kdraormasi yang disampaikan
melalui surat kabar atau koran itu sasarannya lagaebaca dari semua lapisan

masyarakat. Oleh karena itu, perlu diperhatikangganaan dan pemakaian



bahasa Indonesia hubungannya dengan entitas maknafdrmasi yang ingin
disampaikan.

Salah satu media cetak yang berskala nasional hadaean Kompas
KoranKompasmerupakan media cetak nasional yang memiliki ggimdistribusi
yang kuat. Artinya, koran ini dapat dijumpai diwgeh wilayah Nusantara. Oleh
karena itu, korarKompas dianggap memiliki posisi strategis jika digunakan
sebagai media untuk mempropagandakan sesuatu.

Berdasarkan hasil survei Lembaga Penelitian, Péadiddan Penerbitan
Yogyakarta atau LP3Y (dalam Dhakidae, 1996), megkgapkan bahwa 46 %
informasi yang dipublikasikan dalam surat kabaasu@abar Indonesia berasal
dari sumber-sumber pemerintah, 39 % dari masyarakahunitas politik dan
bisnis, dan sisanya sebanyak 15 % berasal damagarsumber.

Penelitian yang berkaitan dengan bahasa dankpat@iupun sebaliknya
politik dan bahasa pada surat kabar atau koranhnmasiim. Adapun penelitian
yang berkaitan dengan hal tersebut di atas, sqmnglitian yang dilakukan oleh
Anshori (2009). Dalam penelitiannya yang bertaj@lefiggunaan Bahasa Politik
dalam Pemberitaan Pilgub Jabar 2008 pada HRIkiran Rakyat”
mengungkapkan tentang intensitas penggunaan bpbhik dalam pemberitaan
pilgub Jabar 2008 pada H. Bikiran Rakyat struktur teks pemberitaan pilgub
Jabar 2008 pada H. Bikiran Rakyatjdeologi yang dibangun dalam pemberitaan
pilgub Jabar 2008 pada H. Wikiran Rakyat,dan penyajian ideologi dalam

pilgub Jabar 2008 pada H. Bikiran RakyatNamun, penelitian tersebut lebih



meneliti tulisan yang sifatnya pemberitaan yangidilbleh wartawan surat kabar
itu sendiri bukan pada tulisan artikel opini yarilguat oleh masyarakat umum.

Penelitian yang mengupas wacana di media cetakngenntuk terus
dilakukan karena media cetak merupakan media yaategis, terutama untuk
kepentingan propaganda politis. Sebagai pembacdaunya kita tidak ingin
mencerna mentah-mentah tanpa memilah-milah dullampamyataan yang benar
dan yang tidak benar.

Oleh karena itu, peneliti berminat untuk melakukarenelitian
menganalisis konteks politisasi bahasa di mediakcetan pemanfaatannya
sebagai alternatif bahan ajar pada Mata Pelaja@mada Indonesia di SMA,
terutama dalam materi dengan kompetensi dasar nmésaekritik terhadap
informasi dari media cetak dan atau elektronikdengadul penelitian:
"POLITISASI BAHASA PADA ARTIKEL DALAM RUBRIK OPINI
KOMPASSEBAGAIALTERNATIF BAHAN AJARBAHASA INDONESIA

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS'MADRASAH ALIYAH.



B. ldentifikas Masalah Penelitian

Bahasa seringkali dikaitkan dengan kekuasaan, dkunalsaan terkadang
melibatkan bahasa sebagai media untuk mempertamarkekuasaannya.
Akhirnya, yang terjadi adalah politisasi bahasditiBasi bahasa dilakukan oleh
orang atau sekelompok orang untuk menyampaikamias dan kepentingannya
di media cetak melalui penulisan artikel di rubmitorik opini pada media cetak.
Salah satu rubrik opini yang seringkali dijadikdat genyampaian informasi dan
tidak terlepas dari tindakan politisasi bahasaadalbrik Opini diKompas

Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti kenkdw@ batasan dan
rumusan masalah penelitian sebagai berikut.
1. Batasan Masalah Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti membatasi masalah eltean pada
penelaahan bagaimana bahasa dalam artikel-arté&d) yetak pada Agustus-
Oktober 2010 di rubrik OpinKkompasdipolitisasi.Artikel-artikel yang ditelaah,
peneliti spesifikasikan hanya pada artikel-artigghg membahas kinerja dan
kebijakan pemerintah.
2. Rumusan Masalah Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan masalahelgean pada hal-hal
sebagai berikut.
a. Bagaimanakah deskripsi bahasa pada artikel di kubpini Kompagyang
dimuat bulanAgustus-Oktober 20107

b. Bagaimanakah ideologi politikpada artikel di rub@pini Kompagang dimuat

dalamAgustus-Oktober 2010?



c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran analisis patladi kelas X-1 MAN 1
Sumedang ?
d. Apakah hasil penelitian ini representatif sebagadn ajar Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia di SMA/MA?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini sebagai berikut.

a. Mengetahui deskripsi bahasa pada artikel di rubyini Kompagyang dimuat
bulan Agustus-Oktober 2010.

b. Mengetahui ideologi politik penulis dalam tulisaanpada artikel di rubrik
Opini Kompayang dimuat bulanAgustus-Oktober 2010.

c. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaratisiankritis di kelas X-1
MAN 1 Sumedang.

d. Beroleh alternatif bahan ajarMata Pelajaran Baha$anesia di SMA/MA.

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikahlernatif bahan

ajarMata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA/MA.
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E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran atas Istdtilah operasional

yang ada dalam penelitian ini, maka diperlukan ritgfi atas istilah-istilah

operasional. Berikut ini adalah beberapa defingrasional tersebut.

1.

Politisasi bahasa merupakan konstruksi realitas ianegang didalam
pemberitaannya terdapat keberpihakan terhadap twegen politik, idelogi,

dan nilai-nilai yang bertendensi kekuasaan lainnya.

. Media cetak merupakan media massa sumber informasiyarakat yang

pengungkapannya dicetak dan berupa tulisan-tuli®alam penelitian ini

media cetak yang dimaksud berupa koran.

. Rubrik Opini merupakan salah satu rubrik yang aalard media cetak. Dalam

rubrik tersebut memuat tulisan-tulisan dari masyatramum.

.-Analisis Wacana Kritis merupakan salah satu pertdakiitis terhadap teks-

teks bahasa. Analisis wacana kritis menempatkesmhanya salah satu bagian

di samping kognisi sosial dan konteks.

. Bahan ajar merupakan bahan atau materi, baik yariglis maupun tidak

sebagai referensi acuan demi terlaksananya preselsgtajaran.
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F. Paradigma Penelitian

Bagan 1.1. Paradigma Penelitian

LATAR BELAKANG MASALAH PENELITIAN

e Bahasa menempati posisi penting dalam telaah-
telaah ilmu sosial

» Kekuasaan acapkali menggunakan bahasa sebagai
media untuk mempertahankan posisinya

TUJUAN PENELITIAN
Untuk menawarkan alternatif
bahan ajarMata
KuliahAnalisis Wacana
dan Wacana Kiritis,

LANDASAN TEORETIS
» Artikel

» Politisasi bahasa

» Analisis wacana kritis
» Silabus Mata Pelajaran

BAHAN AJAR
AJARAN BAHAS
A DI SMA/MA



